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ABSTRAK

Delfiandri,2018.Meningkatkan Keterampilan Membuat bunga dari kain flannel
melalui model Direct Instruction bagi anak Tunarungu di kelas VII SLB YPPC
Painan. Skripsi. (PenelitianTindakanKelas)

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan ditemukannya anak tunarungu di kelas
VIl yang belum mampu dalam membuat bunga dengan baik dan benar. Ha ini
disebabkan karena minat belgar anak yang masih rendah dalam keterampilan
membuat bunga. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan
membuat bunga anak tunarungu di kelas VII ( NK, AN, dan WD) melalui model
Direct Instruction.

Jenis penelitian ini adalahpendlitian tindakan kelas (classroom action
research) yang bertujuan untuk memperbaiki proses pendidikan melalui perubahan,
mendorong para guru,atau tutor untuk memikirkan praktik mengajar sendiri.
Penelitian ini dilakukan dalam bentuk kolaborasi dengan guru kelasVIll. Subjek
penelitian ini adalah guru kelas dan anak tunarungu yang berjumlah tiga orang
berinsial NK, AN dan WD yang memiliki masalah dalam keterampilan membuat
bunga. Penelitian dilakukan di SLB YPPC Painan dan kegiatan penelitian ini
dilakukan dua siklus dengan delapan kali pertemuan. Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan keterampilan membuat bunga pada anak tunarungu. Pada kondisi
awa mendapatkan perolehan nilai NK 37%. Pada siklus | terjadi peningkatan 58%
dan siklus Il juga terjadi peningkatan 91%. Sedangkan AN mendapatkan nilai pada
kondisi awa 37%, pada siklus | terjadi peningkatan kemampuan menjadi 50% dan
pada siklus Il meningkat lagi menjadi 91%. Sementara itu, WD pada kondisi awal
memperoleh nilai 35%, pada siklus | mengalami peningkatan kemampuan menjadi
54% dan pada siklus Il meningkat menjadi 87%.

Berdasarkan hasil analisis data dapat dismpulkan bahwa model Direct
Intruction dapat meningkatkan keterampilan membuat bunga bagi anak tunarungu
kelas VII di SLB YPPC Painan. Oleh karena itu, peneliti menyarankan kepada guru
hendaknya dapat menggunakan model Direct Instruction untuk meningkatkan
keterampilan membuat bunga pada anak tunarungu.



ABSTRACT

Delfiandri,2018. Improving vocational skill to make flannel flowers using direct
instruction model for grade VII children with hearing impairment at SLB YPPC
Painan. Skripsi,( Classroom Action Research )

The research is motivated by the discovery of children with hearing
impairment in class VII who have not been able to make the flowers properly and
correctly. This is because Ininatleransthat children are still low in the skill to make
flowers. The purpose of this research is to improve the skill of making the interest of
the childrenin VII (NK,AN,and WD) through Direct Instruction model.

This type of research is a classroom action research that aims to improve the
process of education through change, encouraging teachers, or tutors to think about
their own teaching practices. This research is conducted in the form of collaboration
with class VII teachers. The subjects of this study were classroom teachers and deaf
children who were three people at NK, AN, and WD who had problems in florals
skills. The research was conducted at SLB Y PPC Painan and activity of this research
was conducted two cycles with eight meetings. The result of the research showed an
increase of flower making skill in children with hearing impairment. In the initia
conditions get the value of NK 37% in the first cycle, there was an increase of 58%
and cycle Il aso increased 91%. While AN got the value at the initial condition 37%,
in the first cycle there was an increase in ability to 505 and on the Il increased cycle
increased the ability to 54% in the second cycle increased to 87%.

Based on the result of data analysisis concluded that Direct Instruction model
can improve the skills of making flowers for children tun VII class at SLB YPPC
Painan. Therefore, the researcher suggest that teachers should be able to use Direct
Instruction model to improve the flowers making skill of the children with hearing
impairment.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sekolah sebagai sadlah satu lembaga penyelenggara pendidikan
memiliki peran penting dalam meningkatan kualitas sumber daya manusia,
karena pendidikan di sekolah dapat menciptakan suatu lingkungan yang
membantu peserta didik mengembangkan minat dan bakatnya secara
optimal. Hal tersebut sesuai dengan fungsi dan tujuan pendidikan yang
terkandung dalam Undang-Undang RI No.20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional yang menyatakan, Pendidikan Nasiona berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Melaui
pendidikan siswa tidak hanya beriman dan berilmu pengetahuan namun
juga siswa harus memiliki sebuah keterampilan yang membantu siswa
untuk hidup di tengah-tengah masyarakat nantinya.

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan(BSNP) tentang
standar isi menjelaskan bahwa beban belgar pada pembelgaran
keterampilan atau vokasional di SDLB 40%, SMPLB 50%, dan SMALB

60% dari jumlah waktu kegiatan tatap muka. Pembelgaran keterampilan



adalah usaha yang diberikan oleh guru atau instruktur kepada siswa
mengenai sebuah kecakapan vokasional, sehingga melalui pembelgaran
keterampilan ini diharapkan siswa dapat mencapai kecakapan hidup yang
sesuai dengan kebutuhan diri sendiri dan lingkungannya. Pembelgjaran
keterampilan sangat penting diberikan kepada setiap siswa, termasuk
siswa berkebutuhan khusus.

Siswa berkebutuhan khusus merupakan sebutan bagi mereka yang
memiliki hambatan yang berbeda dengan siswa pada umumnya, namun
tidak selalu menunjukkan ketidak mampuan mental, emosi dan fisik. Salah
satu siswa berkebutuhan khusus adalah anak tunarungu. Tunarungu adalah
siswa yang mengalami hambatan dalam segi pendengaran. Untuk
mengoptimalkan potensi yang masih bisa dikembangkan, maka guru perlu
memberikan pendidikan yang dibutuhkan bagi kehidupan anak kelak dan
nantinya bisa hidup ditengah-tengah masyarakat. Keterampilan yang
cocok adalah keterampilan vokasionalatau (life skill).

Kecakapan hidup didapatkannya dari pembelgaran keterampilan
disekolah. Upaya pemberian pembelgaran dalam bidang keterampilan
dapat membantu anak dalam meningkatkan kreativitas dan mengasah
memori intelegens yang bersumber dari pengalaman. Menurut Depdiknas
(2006:22) tentang kurikulum pendidikan luar biasa bahwa selain bidang
akademik juga lebih diarahkan pada keterampilan. Muatan isi mata
pelgjaran keterampilan vokasional meliputi tingkat dasar, tingkat terampil,

dan tingkat mahir. Jenis keterampilan yang dikembangkan diserahkan



kepada satuan pendidikan sesuai dengan minat, potensi, kemampuan dan
kebutuhan peserta didik serta kondisi satuan pendidikan tersebut.

Melalui pembelgaran keterampilan anak tunarungu dapat
mengapresiasikan  dirinya di  tegah-tengah masyarakat dengan
keterampilan yang telah didapatkannya di sekolah dan juga membantu
anak untuk hidup mandiri. Untuk itu, setiap lembaga sekolah harus
memberikan keterampilan yang produktif guna menunjang kehidupan
siswa, baik dari segi sosial maupun ekonomi.

Pembelgjaran keterampilan membuat bunga merupakan salah satu
keterampilan yang produktif, karena bunga yang dibuat memiliki nilai jual
sehingga dapat menambah penghasilan anak tunarungu nantinya. Dalam
kurikulum sekolah untuk anak tunarungu, keterampilan membuat bunga
masuk kedalam pembelgjaran vokasional. keterampilan membuat bunga
merupakan salah keterampilan yang proses pembuatannya tidak terlalu
sulit, dimana alat dan bahan pembuatanya mudah didapat. Bunga telah
banyak dibuat pada saat ini, di karenakan kebutuhan masayarakat yang
sangat menyukai bunga. Manfaat dari bunga tidak hanya untuk hiasan
rumah tapi juga untuk keterampilan yang menghasilkan uang. Pembuatan
bunga tidak membutuhkan aat yang canggih, dalam proses pembuatan
juga tidak terlalu rumit dan tidak memakan waktu yang lama serta
biayanya juga murah, sehingga bunga tergolong kedalam produksi rumah

tangga di kalangan menengah ke bawah. Oleh karena itu, banyak sekolah-



sekolah termasuk sekolah luar biasa memberikan pembelgaran membuat
bunga sebagal keterampilan vokasional untuk siswanya.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di SMPLB YPPC
Painan, pada bulan September 2017 yang mana pada saat itu penulis
sedang mengamati proses pembelgaran membuat bunga di kelas VI
SMPLB. Pada pelaksanaannya, membuat bunga lebih dominan digjarkan
untuk anak perempuan karena memerlukan kehalusan dalam membuat.
Pembelgjaran keterampilan membuat bunga ini dilaksanakan pada saat
pengembangan diri di hari sabtu.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru keterampilan
bahwasannya keterampilan membuat bunga merupakan keterampilan baru
yang digarkan di sekolah. Alasan guru mengajarkan keterampilan ini
dikarenakan membuat bunga tidak terlalu sulit dan membuat bunga ini
juga dibutuhkan keahlian, dan bahannya juga mudah didapat, sehingga
dirasa cocok digjarkan untuk anak tunarungu. Pada saat pembelgaran,
guru mengajarkan hanya sesuai dengan kemampuan dan pengetahuan yang
dimilikinya tanpa ada panduan khusus dalam pembuatan bunga.

Pada saat pembelgjaran membuat bunga kemampuan siswa dalam
membuat bunga masih rendah sehingga siswa mengalami kesulitan dalam
mengerjakan langkah-langkahnya, siswa selalu memerlukan arahan dari
guru, akibatnya siswa ketergantungan terhadap intruksi guru dan belum
bisa melakukannya secara mandiri. Dalam pelaksanaanya juga terlihat

bahwa terdapat perbedaan kemampuan anak, padaha dalam pembuatan



keterampilan ini dituntut untuk bekerjasama dan saling membagi tugas.
Akan tetapi masih terlihat anak yang menonjol dalam mengerjakannya dan
anak-anak yang lain terlihat hanya duduk dan melihat temannya sgja. Hal
ini terlihat dari skor kemampuan awal anak dalam membuat bunga yaitu:
NK 33 AN 30, dan WD 27. Mode yang digunakan guru dalam
pembelgjaran ini yaitu ceramah dan penugasan sehingga kurang terjalin
kerja sama yang baik dalam proses pembuatannya. Membuat bunga tidak
hanya dibutuhkan keterampilan sgja, tetapi juga dibutuhkan kerja sama
untuk membuatnya. Dalam membentuk kerjasama tentu dibutuhkan juga
komunikasi dan interaks sosial untuk ditanamkan dalam pembelgaran
membuat bunga ini. Pemilihan strategi, metode, model, serta pendekatan
yang tepat sehingga dapat membantu anak tunarungu dalam pembel gjaran,
apalagi anak tunarungu memiliki kesulitan dalam mendengarkan.
Berdasarkan permasalahan yang ditemukan penulis bersama-sama
dengan guru ingin membantu meningkatkan keterampilan membuat bunga
dengan mengambil sebuah model yang nantinya dapat meningkatkan
kerja sama dan juga mengembangkan interaksi sosial anak tunarungu
dalam membuat bunga. Model yang penulis gunakan yaitu Model Direct
Instruction. Alasan penulis mengambil model ini karena model Direct
Instruction lebih menekankan pada langkah kerja selangkah demi
selangkah. Alasan penulis mengambil ini karena, model Direct instruction
yang paling pas dan dirasa sangat cocok bagi pemula yang cocok untuk

anak tunarunggu dalam pembel gjaran keterampilan membuat bunga.



Dengan demikian penulis mengangkat penelitian dengan judul
“Meningkatkan Keterampilan Membuat Bunga dari kain flanel melalui
model Direct Instruction Pada Anak Tunarungu Kelas VII SMPLB

Painan”.

. ldentifikas Masalah

Dilihat dari permasalahan yang dipaparkan pada latar belakang di
atas, makaidentifikasi masalah sebagai berikut :
1. Sdamaini guru hanya menggunakan metode ceramah dan penugasan
dalam pembelgjaran membuat bunga.
2. Kemampuan anak dalam membuat bunga masih rendah.
3. Belum terjdin kerja sama yang baik antar anak dalam proses
pembuatan bunga.
4. Modéd Direct instruction belum pernah digunakan dalam pembelgjaran
keterampilan.
. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penditian ini adalah
“Bagaimanakah proses meningkatkan keterampilan membuat bunga
melalui model Direct Instruction pada anak tunarungu kelas VII di
SMPLB YPPC Painan?”.
. Pertanyaan Pendlitian
Pertanyaan penelitian merupakan masalah pokok yang akan diteliti

menyangkut pertanyaan tentang masalah yang akan di jawab dalam



penelitian ini. Berdasarkan rumusan masalah diatas dibuat pertanyaan

sebagal berikut :

1. Apakah keterampilan membuat bunga pada anak tunarungu kelas VI
dapat ditingkatkan dengan menggunakan model Direct Instruction di
SMPLB Y PPC Painan?.

2. Bagaimanakah proses meningkatkan keterampilan membuat bunga
melalui model Direct Instruction pada anak tunarungu kelas VII di
SMPLB Y PPC Painan?.

. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian adalah untuk :

1. Untuk membuktikan model Direct Instruction dapat meningkatkan
keterampilan membuat bunga pada anak tunarungu kelas VII di
SMPLB Y PPC Painan.

2. Untuk mengetahui proses meningkatkan keterampilan membuat bunga
melalui model Direct Instruction pada anak tunarungu kelas VII di

SMPLB Y PPC Painan.

. Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat sebagai
berikut:
1. Manfaet teoritis
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang cara
meningkatkan keterampilan membuat bunga melalui model Direct

Instruction.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi Penulis, dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang
cara meningkatkan keterampilan membuat bunga melalui model
Direct Instruction.

b. Bagi Guru dan Pihak Sekolah, sebagai acuan bagi guru tentang
pemilihan strategi, model, dan pendekatan yang tepat dan cocok
dalam mengajarkan keterampilan membuat bunga.

c. Bagi Penditi Berikutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan

sebagal bahan acuan dalam pelaksanan penelitian berikutnya.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab 1V, dapat
diambil kesimpulan bahwa keterampilan membuat bunga pada anak tunarungu
kelas VII di SLB YPPC Painan dapat ditingkankan melalui model Direct
Insrtruction. Dalam pelaksanaannya penelitian ini terbagi atas dua siklus yang
setiap siklusnya terdiri dari 4 tahap yaitu: perencanaan (planing), pelaksanaan
tindakan (acting), pengamatan (observasi) dan refleksi. Planing merupakan
perencanaan terhadap proses pembelgjaran yang akan dilakukan. Sementara itu
pada pelaksanaan tindakan dilakukan melalui model Direct Instruction, yang
peneliti terapkan dalam proses belgjar mengajar di kelas. Pembelgjaran dimulai
dengan membuka pelgjaran, melaksanakan kegiatan pembel gjaran dan menutup
pembelgjaran.Untuk mengetahui keberhasilan terhadap pembelgaran yang
dilakukan peneliti memberikan tes kepada siswa dalam bentuk tes perbuatan.

Berdasarkan hasil pengamatan, dari tindakan yang dilakukan pendliti
pada siklus | sampai siklus I, terdapat kenaikan persentase penguasaan anak
terhadap aspek-aspek yang ditentukan oleh peneliti dalam membuat bunga. Jadi
dapat disimpulkan bahwa model Direct Instruction dapat meningkatkan

keterampilan membuat bunga pada anak tunarungu.
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B. Saran
Berdasarkan penelitian tindakan yang penulis lakukan, maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut:
1. Saran bagi sekolah
a. Bagi kepala sekolah
Kepala sekolah luar biasa diharapkan membuat kebijakan untuk
memberikan kebebasan kepada guru dan anak dalam melaksanakan
pembelgjaran yang bebas dan kreatif, tanpa harus terfokus dengan tradisi
belgjar yang lama yang sama sekali tidak membatu anak menemukan cara
belgjar yang sesuai dan menyenangkan baginya. Diharapkan kepala
sekolah membantu dan menyediakan media danbahan pembelgaran yang
sekiranya diperlukan dalam mengembangkan setiap kecerdasan anak dan
mengembangkan setigp ide-ide guru kelas daam memberikan
pembel gjaran pada anak.
b. Bagi guru
Bagi guru, untuk dapat menggunakan media dan metode yang
menarik serta bervariasi seperti media video dan model Direct Instruction
dalam keterampilan membuat bunga sehingga pembelgaran di kelas dapat
berjalan dengan kondusif serta tercapainya tujuan pembelgaran yang
diharapkan.

c. Bagi pendliti selanjutnya
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Dapat menjadi sumber referensi dan menambah wawasan dalam
penggunaan model Direct Instruction dalam meningkatkan keterampilan

membuat bunga.
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